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SUMMARY

RESTU S. SITINJAK. Anaysis of Financial Feasibility and Marketing Strategy
of Wet Noodles Industry "Case Study at PD Mie Ayam Berkah in Palembang”.
(Supervised by NAJIB ASMANI and THIRTAWAT]I).

The purposes of this research are to : 1) calculate the total cost and profit
of wet noodles industry, 2) analyze the financial feasibility of wet noodles
industry, 3) analyze the most sensitive changing factor that influenced the
feasibility of wet noodles industry, 4) describe and design the marketing strategies
of wet noodles industry.

The research was conducted in PD Mie Ayam Berkah Palembang in
October 2015 by using the case study method. PD Mie Ayam Berkah Palembang
is one of the industrial manufacture of wet noodles in Palembang. Data consisted
of primary and secondary data.

The result of the research shows that the total cost in developing a wet
noodles industry is Rp 20.227.512.229,60 and it’s profit is Rp 3.715.496.919,73.
The NPV value of this feasibility analysis is Rp 684.697.354,90, IRR 40,6% and
the Gross B/C is 1,09. These results show that wet noodles industry is feasible.
The most sensitive changing factor in affecting the feasibility of wet noodles
industry is the increasing of raw material cost about 5,64% and the decrease of
revenue about 5,54%.

The marketing strategies that conducted by the industry are: produced
three types of noodles (regular, super, specia) with different price, noodles are
sold directly to the meatball seller, noodle stalls and canteens, and promoted the
noodles using banners, brochures and the internet. SWOT analysis shows that the
company has the power to overcome weaknesses and external threats and able to
take the advantage of the opportunities in the market that is still large enough for
this product.



RINGKASAN

RESTU S. SITINJAK. Andlisis Kelayakan Finansia dan Strategi Pemasaran
Industri Mie Basah “Studi Kasus Pada PD Mie Ayam Berkah Palembang”.
(Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan THIRTAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menghitung berapa besar biaya total
dan keuntungan dalam pengusahaan industri pembuatan mie basah, 2)
menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha industri pembuatan mie basah, 3)
menganalisis faktor perubahan yang paling sensitif yang mempengaruhi tingkat
kelayakan usaha industri pembuatan mie basah, 4) mendeskripsikan dan
merancang strategi pemasaran industri pembuatan mie basah.

Penelitian ini dilaksanakan di PD. Mie Ayam Berkah Palembang pada
bulan Oktober 2015 dengan menggunakan metode studi kasus. PD. Mie Ayam
Berkah merupakan salah satu industri pembuatan mie basah di kota Palembang.
Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya total dalam pengusahaan
industri pembuatan mie basah adalah sebesar Rp 20.227.512.229,60 dan
keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 3.715.496.919,73. Analisis kelayakan yang
dilakukan diperoleh nilai NPV sebesar Rp 684.697.354,90, IRR sebesar 40,6%
dan Gross B/C sebesar 1,09. Berdasarkan hasil tersebut usaha pembuatan mie
basah layak untuk dijalankan. Faktor perubahan yang paling sensitif yang
mempengaruhi tingkat kelayakan usaha pembuatan mie basah adalah terjadinya
perubahan kenaikan biaya bahan baku sebesar 5,64% dan penurunan penerimaan
sebesar 5,54%.

Strategi pemasaran yang dilakukan : produk mie yang dihasilkan ada tiga
jenis (biasa, super, spesial) dengan harga yang berbeda-beda. Mie yang dihasilkan
dijual langsung kepada para penjual mie bakso keliling, warung mie, dan kantin-
kantin. Promosi yang dilakukan menggunakan spanduk, brosur dan internet.
Andisis SWOT yang dilakukan menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai
kekuatan yang dapat mengatasi kelemahan dan ancaman eksternal serta dapat
memanfaatkan peluang pasar yang masih cukup besar bagi produk ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dalam pemenuhan konsumsi masyarakat menghadapi tantangan
cukup besar karena jumlah penduduknya yang cukup besar. Pada tahun 2010
jumlah penduduk Indonesia sekitar 237,6 juta jiwa dan diperkirakan pada tahun
2020 berjumlah 250 juta jiwa. Peningkatan jumlah penduduk, tidak hanya
menyediakan pangan yang cukup, namun juga menyiapkan tanah untuk
perumahan. Padahal jumlah lahan pertanian terutama lahan subur seperti lahan
sawah terus berkurang. Oleh karenanya, salah satu upaya untuk pemantapan
ketahanan pangan adalah dengan melakukan diversifikasi pangan, baik dari sisi
produksi maupun konsumsi pangan (Ariani, 2014)

Sebagai negara dengan penduduk besar dan wilayah sangat luas,
ketahanan pangan merupakan agenda penting di dalam pembangunan ekonomi
Indonesia. Program penganekaragaman pangan atau yang pada awalnya dikenal
sebagai upaya perbaikan menu makanan rakyat mulai dirintis dan dilaksanakan di
Indonesia sgjak awal tahun 1960-an. Berbagai upaya penganekaragaman pangan
terus dilakukan hingga saat ini. Program penganekaragaman pangan tertuang di
berbagai dokumen kebijakan pangan dan gizi, termasuk dokumen Kebijakan
Umum Ketahanan Pangan (KUKP) 2006-2009 dan Rencana Aksi Nasional
Pangan dan Gizi 2006-2010 yang keduanya merupakan dokumen kebijakan dan
program di bidang pangan dan gizi mutakhir (Badan Ketahanan Pangan, 2006).

Dalan usaha perwujudan ketahanan pangan pada umumnya dan
penganekaragaman atau diversifikas konsumsi pangan pada khususnya juga
dituangkan dalam Undang-undang nomor 25 tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional (Propenas) melalui Program Peningkatan Ketahanan
Pangan. Program ini salah satunya bertujuan untuk menjamin peningkatan

produksi dan konsumsi yang lebih beragam (Krisnamurthi, 2003).
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Ketahanan pangan yang hanya bertumpu pada beras sangat rawan karena
jumlah penduduk Indonesia terus meningkat, sedangkan penyediaan beras
domestik juga rentan. Kapasitas dan kualitas sumber daya alam cenderung makin
menurun, sehingga dikhawatirkan produksi pangan domestik sulit mencukupi
permintaan yang makin besar. Waaupun kekurangan pasokan pangan dari dalam
negeri dapat dipenuhi dari impor, dalam jangka panjang upaya ini dipandang tidak
strategis bagi kepentingan ketahanan pangan nasional (Ariani, 2006).

Salah satu upaya penting dalam mensukseskan program diversifikas
pangan adalah pengembangan produk untuk menciptakan produk baru yang
memiliki sifat antara lain praktis, tersedia dalam segala ukuran, kalau digunakan
tidak ada sisanya, dan mudah diperoleh. Dengan semakin sibuknya kehidupan
setiap anggota rumah tangga dan tidak cukupnya waktu untuk memasak makanan
maka bentuk makanan siap olah dan siap santap merupakan pilihan yang terbaik
(Ariani, 2006).

Produk mie merupakan pilihan aternatif makanan pokok setelah nasi.
Makanan yang berbahan dasar tepung terigu ini memang menjadi pilihan
masyarakat karena pengolahannya yang relatif mudah dan dapat menggantikan
makanan pokok nasi. Mie dapat menjadi alternatif makanan pokok pengganti nasi
karena memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi yaitu 14 g per 100 g
bahan (Astawan, 1999). Menurut Sawit (2013), di Indonesia, pada kelompok
rendah dan menengah, beralihnya pangan dari non terigu ke terigu atau produk
olahannya seperti mie begitu cepat dibandingkan di negara-negara Asia lainnya
selain China. Bahkan menurut data World Instant Noodles Association (WINA),
penjualan mie instan di Indonesia pada 2013 mencapai 14,9 miliar bungkus di
bawah China sebesar 46,2 miliar bungkus. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai
negara kedua di dunia dalam mengkonsumsi mie terbanyak setelah China.

Mie merupakan jenis makanan yang sesuai dengan kesukaan konsumen
Indonesia. Berbagai jenis mie yang menggunakan terigu sebagai bahan baku telah
cukup dikenal masyarakat, selain mie instan jenis mie yang dikena cukup luas
adalah mie basah, mie kering dan mie telur. Pengolahan mie dilakukan untuk
menjadikan mie sebagal salah satu aternatif pengganti nasi. Hal tersebut sangat

menguntungkan ditinjau dari sudut pandang penganekaragaman konsumsi pangan.
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Konsumsi mie dapat terus meningkat, ha tersebut didukung oleh berbagai
keunggulan yang dimiliki mie terutama dalam hal tekstur, rasa, penampakan, dan
kepraktisan penggunaannya. Berdasarkan hal tersebut peluang usaha industri
pengolahan mie, baik dalam industri skala kecil maupun besar masih sangat
terbuka luas (Munarso, 2009).

PD Mie Ayam Berkah Padembang merupakan salah satu industri
pembuatan mie basah yang berlokasi di kelurahan Sukabangun, Palembang.
Industri ini sudah berdiri sgjak tahun 1997 sampai sekarang. Mie yang dihasilkan
hampir mencapai 1 ton tiap harinya, dan sudah memiliki beberapa cabang
produksi dibeberapa wilayah. Hal tersebut tidak lepas dari strategi pemasaran
yang dilakukan PD Mie Ayam berkah untuk memasarkan hasil produksinya.
Strategi pemasaran sangat berperan penting dalam keberlangsungan usaha ini
mengingat adanya persaingan dengan industri serupa sehingga strategi pemasaran
yang dilakukan haruslah yang terbaik. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
menganalisis tingkat kelayakan finansiad usaha pembuatan mie ini untuk
mengetahui tingkat keuntungan dan prospek kedepannya dari usaha pembuatan
mie basah serta strategi pemasaran yang dilakukan untuk meningkatkan

penjualan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah :

1. Berapa besar biaya total dan keuntungan dalam pengusahaan industri
pembuatan mie basah?

2. Bagaimanatingkat kelayakan finansial usahaindustri pembuatan mie basah?

3. Faktor perubahan apa yang paling sensitif mempengaruhi tingkat kelayakan
usahaindustri pembuatan mie basah?

4. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh industri mie PD. Mie

Ayam Berkah untuk meningkatkan penjualannya?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk :
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1. Menghitung berapa besar biaya total dan keuntungan dalam pengusahaan
industri pembuatan mie basah.

2. Menganalisistingkat kelayakan finansial usahaindustri pembuatan mie basah.

3. Menganalisis faktor perubahan yang paling sensitif yang mempengaruhi
tingkat kelayakan usaha industri pembuatan mie basah.

4. Mendeskripsikan dan merancang strategi pemasaran industri mie PD. Mie
Ayam Berkah.

Secara umum, hasil penelitian ini mempunyai kegunaan memberikan
gambaran informasi mengenai biaya produks yang harus dikeluarkan serta
keuntungan yang akan diperoleh dalam kegiatan usaha pembuatan mie basah dan
perancangan strategi pemasarannya. Bagi penulis sendiri dapat menambah
wawasan dan pengetahuan dalam melakukan perencanaan suatu usaha. Selain itu
penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan referens
kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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